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Pengembangan Fasilitas Konservasi Penyu di Pantai Pelangi di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Abstrak 

 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki garis pantai terpanjang ke empat di dunia yaitu mencapai 95.181 km. Indonesia juga memeliki luas wilayah perairan sekitar 

62% dari luas teritorialnya, sehingga hal ini yang menyebabkan Indonesia menjadi salah satu tempat di dunia yang di temukan Hewan penyu  dalam jumlah yang cukup banyak di 

bandingkan dengan negara – negara lain. Hewan penyu sendiri merupakan salah satu jenis hewan reptil yang bernafas menggunakan paru-paru yang hidup di laut dan dapat bermigrasi 

dalam jarak yang cukup jauh di sepanjang Samudra hindia, Samudra pasifik dan asia tenggara.  

Secara Internasional maupun di Indonesia hewan penyu sudah masuk kedalam hewan yang sangat di lindungi yang terancam punah terdaftar di IUCN (International for 

Conservation of Nature and Natural Resources), Appendix I CITES  (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora), WWF (World Wide Fund 

for Nature). Beragam jenis penyu yang masuk dealam hewan yang di lindungi yaitu penyu belimibing, penyu, penyu hijau, penyu tempayan, penyu pipih, penyu sisik, dan penyu 

lengkang. Kepunahan hewan penyu tersebut di sebabkan oleh beberapa faktor seperti perdagangan illegal, perubahan iklim, kerusakan habitat, penangkapan, dan pencemaran limbah. 

Angka data informasi mengenai hewan penyu di pantai Pelangi di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta terbilang cukup banyak dari data penyu mendarat untuk 

bertelur maupun beristirahat di pantai pelangi, telur penyu yang menetas maupun yang gagal menetas, dan juga penyu maupun tukik yang mati di penangkaran.. Faktor yang 

menyebabkan kegagalan telur menetas dan juga kematian penyu yaitu suhu ekstrim di pantai Pelangi, hewan buas, abrasi dan kurang memadainya fasilitas konservasi yang terdapat 

di pantai Pelangi. 

Berdasarkan dari permasalahan, data, dan survey maka perlu adanya pengembangan fasilitas konservasi penyu di pantai Pelangi dengan pendekatan konsep Ekologi yang 

memperhatikan kenyaman penyu baik di habitat aslinya yaitu pantai maupun di penangkaran, dan juga memperhaitkan kenyaman manusia di tempat konservasi penyu tersebut. 

Pengembangan konservasi penyu juga akan memfasilitasi bagi pengunjung untuk edukasi dan penelitian. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Konservasi penyu, Terancam punah, Ekologi 
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Development of Sea Turtle Conservation Facilities at Pelangi Beach in Bantul, Special Region of Yogyakarta 

 

Abstract 

 

Indonesia is an archipelago that has a long coastline to the four in the world, which reaches 95,181 km. Indonesia also embraced the vast area of water about 62% of its 

territorial area, so this is what caused Indonesia to become on of the places in the world that found sea turtle animals in a number that is quite a lot compared to other countries. Sea 

turtle animals themselves area one of type of reptile animals that breathe using the lungs that live in the sea and can migrate within a considerable distance along the Indian Ocean, 

Pasif Ocean and Southeast Asia. 

Internatinally and in Indonesia sea turtle animals are already in the highly protected animals and endangered listed on IUCN (International for Conservation of Nature and 

Natural Resources), Appendix I CITES  (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora), WWF (World Wide Fund for Nature). Various types 

ofsea turtles that enter the inti animals that are protected, namely belimbing sea turtle, hijau sea turtle, tempayan sea turtle, pipih sea turtle, sisik sea turtle, lengkang sea turtle. The 

extinction of the sea turtle animals is caused by several factors such as illegal trading, climate change, habitat destruction, arrest, and waste pollution. 

The data of information about sea turtle animals in Pelangi beach in Bantul, Special Region of Yogyakarta is quite a lot of sea turtle turtle data landed to lay eggs or rest on 

the Pelangi beach, sea turtle eggs that hatch and failed to hatch, and also sea turtle and hatchlings who died in as captivity. Factors that cause the failure of egg hatch and also the 

death of sea turtle is extreme temperatures in the Pelangi beach, wild animals, abration and less complacent conservation facilities located on the Pelangi beach. 

Based on problems, data, and surveys, there is a need for the development of turtle conservation facilities in Pelangi beach with the approach of ecological concept that pays 

attention to the comfort of sea turtle in natural habitat in the beach, and also to strengthen human comfort in the sea turtle conservation site. The development of sea turtle conservation 

will also facilitate for visitors to education and research.  
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